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Winda Zulmi, (2019):  Perilaku Prososial Siswa dalam Membina 
Ukhuwah Islamiyah di Sekolah Menengah 
Kejuruan Negeri Pertanian Terpadu Provinsi 
Riau. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana perilaku prososial 
siswa dalam membina ukhuwah Islamiyah di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 
Pertanian Terpadu Provinsi Riau. penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif. Informan penelitian dua orang siswa dan informan pendukung dua 
orang guru. Teknik pengumpulan data yang di gunakan adalah observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data yang digunakan 
dengan cara pengumpulan data, reduction data, display data dan pengambilan 
kesimpulan. Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi tentang 
perilaku prososial siswa dalam membina ukhuwah Islamiyah di Sekolah 
Menengah Kejuruan Negeri Pertanian Terpadu Provinsi Riau, peneliti 
menemukan, siswa menjalin hubungan yang baik, siswa menolong teman yang 
putus sekolah karena tidak ada biaya untuk melanjutkan pendidikannya, memiliki 
sikap empati dengan apa yang di rasakan orang lain, dan mendo’akan kebaikan 
untuk bersama.  
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A. Latar Belakang 
Prososial itu adalah sebagai suatu tindakan heroik dengan tujuan untuk 
menolong orang lain. oleh karena itu, perilaku prososial dipahami sebagai 
suatu tindakan menolong yang menguntungkan orang lain tanpa harus 
menyediakan suatu keuntungan langsung pada orang yang melakukan 




Dalam perilaku prososial ini, terdapat maksud untuk mengubah 
keadaan fisik atau psikologis penerima bantuan dari kurang baik menjadi 
lebih baik. Berbagai upaya yang dilakukan untuk meringankan beban dan 
memperbaiki keadaan orang lain yang membutuhkan pertolongan dapat 
digolongkan sebagai perilaku prososial. 
Menurut  staub terdapat beberapa faktor yang mendasari seseorang 
untuk bertindak prososial yaitu:  
a. Self Gain 
Harapan seseorang untuk memperoleh atau menghindari 
kehilangan sesuatu, misalnya ingin mendapatkan pengakuan, pujian, 
atau takut di kucilkan. 
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 Komaruddin Hidayat, Psikologi Sosial (Jakart: Erlangga, 2016), hlm 15. 
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b.  Personal Values and Norms 
Adanya nilai-nilai norma sosial yang di internalisasikan individu 
selama mengalami sosialisasi dan sebagaian nilai-nilai dan norma-
norma tersebut berkaitan dengan tindakan prososial, seperti kewajiban 
untuk menegakkan  kebenaran dan keadilan, serta adanya norma 
timbal balik.  
c. Empathy  
Merupakan kemampuan seseorang untuk merasakan perasaan atau 




Di dalam perilaku prososial terdapat tiga norma yang penting, yaitu 
sebagai berikut:  
1. Norma tanggung jawab sosial  
 Norma tanggung jawab sosial menentukan bahwa seharusnya kita 
membantu orang lain yang bergantung pada kita.  
2. Norma saling ketimbalbalikkan  
 Norma timbal balik menyatakan bahwa kita harus menolong orang yang 
menolong kita. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa orang lebih 
cenderung membantu seseorang yang pernah membantu mereka.  
3. Keadilan sosial  
 Kelompok manusia juga mengembangkan norma keadilan sosial. Salah 
satu prinsip keadilan adalah kesamaan.  Menurut prinsip ini, dua orang 
yang memberikan andil yang sama dalam suatu tugas harus menerima 
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 Tri Dayakisni, Hudaniah, Psikologi Sosial, (Malang: UMM Press, 2009), hlm 162. 
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Menurut mussen dkk, mengungkapkan bahwa aspek-aspek 
perilaku prososial meliputi:  
1. Menolong, yaitu membantu orang lain dengan cara meringankan beban 
fisik atau psikologis orang tersebut. 
2. Berbagi rasa, yaitu kesediaan untuk ikut merasakan apa yang dirasakan 
orang lain. 
3. Kerjasama, yaitu melakukan pekerjaan atau kegiatan secara bersama-
sama berdasarkan kesepakatan untuk mencapai tujuan bersama pula. 
4. Menyumbang, yaitu berlaku murah hati kepada orang lain.  




Perilaku prososial ini tidak lepas dari kehidupan manusia dalam 
interaksinya di masyarakat.  Interaksi manusia ini tidak lepas dari perbuatan 
tolong-menolong, karena dalam kenyataan kehidupannya meskipun manusia 
dikatakan mandiri, pada saat tertentu masih membutuhkan pertolongaan orang 
lain. dalam kehidupan ada yang dikenal dengan kin selection, kin selection ini 
merupakan suatu hal dimana untuk mempertahankan kelangsungan hidup 
harus ada kerja sama antara individu dengan lingkungannya. Itulah sebabnya 
dalam kehidupan manusia itu ada kecendrungan untuk berinteraksi dengan 
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 Siti Mahmudah, Op.cit, hlm 55.  
4
 Fuad Nashori, Psikologi Sosial Islami, (Bandung: PT. Refika Aditama, 2008), hlm 38.  
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orang lain dan salah satu bentuknya adalah perilaku prososial menolong orang 
lain atau sebaliknya membutuhkan pertolongan orang lain.
5
 
Begitu juga dengan siswa di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri  
Pertanian Terpadu Provinsi Riau, harus memiliki perilaku prososial di 
lingkungan sekolah, baik dengan menolongguru-guru, security, cleaning 
service, siswa muslim dan non muslim tanpa membeda-bedakan status dengan 
menolong atas dasar keikhlasan. Semua itu perlu dibina dengan baik, yang 
dimaksud dengan membina disini adalah berpuya dengan sungguh-sungguh 
untuk menjadikan sesuatu lebih baik dan terus lebih baik.
6
 
Berdasarkan hasil penelitian Azmi Nisrina Umayah, dengan judul 
Pengaruh Empati Emosional terhadap Perilaku Prososial yang moderasi oleh 
jenis kelamin pada mahasiswa,  maka hasil dari penelitian ini menunjukkan 
bahwa ada pengaruh hubungan antara empati dan perilaku prososial, pengaruh 
tersebut bersifat positif. Pengaruh empati terhadap perilaku prososial terbukti 
meningkatkan empati emosional yang lebih tinggi di kelompok eksperimen 
dibandingkan empati di kelompok netral pada dimensi afek positif. Hasil 
tersebut menunjukan bahwa empati emosional dan donasi lebih besar 
dipengaruhi oleh skor afek positif. Kemudian, menjawab pertanyaan 
penelitian kedua, hipotesis kedua dalam penelitian ini ditolak. Didapatkan 
analisa moderasi yang dilakukan memperlihatkan bahwa tidak terdapat efek 
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Siti Mahmudah,Psikologi Sosial (Malang: UIN-Maliki Press, 2012), hlm 53. 
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 Hamka, Karakter Guru Professional: Melahirkan Murid Unggul Menjawab Tantangan 
Masa Depan,   (Jakarta: Al-Mawardi Prima, 2012), hlm 33. 
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Demikian juga dengan hasil penelitian dari Unita Werdi Rahajeng, Tri 
Yogi Adi Wigati dengan judul perilaku prososial sebagai prediktor status 
teman sebaya pada remaja,  bahwa  hasil dari perilaku  prososial  mampu 
memprediksi  dengan baik status  populer (b=0.176,χ2(1)=11.194,  p=0.001)  
dan status  rejected  (ditolak)  (b=-0.226,χ2(1)= 10.415, p=0.001). Semakin 
tinggi perilaku prososial maka semakin  besar kemungkinan  seorang  remaja 
untuk memiliki  status populer  di  kelompok  sebayanya.  Sedangkan  
semakin  tinggi  perilaku prososial maka  semakin  rendah  kemungkinan 
seorang remaja untuk memiliki  status rejected (ditolak) di  kelompok  
sebayanya. Namun demikian perilaku prososial tidak mampu  
memprediksikan status neglected (diabaikan) (b=-0.152,χ2(1)= 3.368, 
p=0.066) dan status  controversial (kontroversial)  (b=0.142,χ2(1)=3.340.
8
 
Maka hasil dari status teman sebaya, status populer dan rejected 
(ditolak) dapat di peridiksi dari tingkat perilaku prosialnya. Semakin tinggi  
perilaku  prososial  maka  semakin besar  kemungkinan  untuk  masuk  dalam 
kelompok  status  populer.  Sebaliknya  semakin  rendah  perilaku  prososial  
remaja yang muncul maka semakin kecil kemungkinan  untuk  masuk  dalam  
kelompok populer.  Di sisi lain,  perilaku  prososial memiliki  korelasi  yang  
negatif  dengan kelompok  status  teman  sebaya  rejected (ditolak).  Semakin  
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 Azmi Nisrina Umayah, “Pengaruh Empati Emosional terhadap Perilaku Prososial yang 
Moderasi oleh Jenis Kelamin Pada Mahasiswa”, Jurnal Psikologi Sosial Vol. 15, No 02, 2017, hlm 
80.  
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 Unita Werdi Rahajeng, Tri Yogi Adi Wigati, “Perilaku Prososial Sebagai Prediktor 
Status Teman Sebaya Pada Remaja”, Jurnal Teori dan Terapan Vol. 8, No. 2, 2018, hlm 128.  
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tinggi  perilaku  prososial maka semakin rendah remaja masuk dalam  
kelompok  status  rejected  (ditolak). Namun  semakin  rendah  memunculkan 
perilaku prososial maka semakin besar kemungkinan  untuk  masuk  dalam  
kelompok status rejected (ditolak). Remaja yang mampu  menunjukkan  
perilaku  prososial mendapatkan  banyak  keuntungan  dengan kemudahan  
diterima  di  lingkungan  teman sebaya. Oleh  karena  itu  secara  praktis, 
remaja  perlu  didukung  untuk  mampu  memunculkan  perilaku  tersebut  di  
kelompok sebayanya. Pihak  sekolah  dan  orang  tua dapat  mendukung  
dengan  cara  menumbuhkan iklim kooperatif dan membiasakan perilaku  
prososial  pada  remaja  yang dididik atau diasuhnya.
9
 
Dalam Islam, hampir segala aspek kehidupan terkait dengan nilai-nilai 
ilahiyah, termasuk perilaku prososial ini. Perilaku prososial merupakan suatu 
perilaku yang dimuliakan dalam Islam. Sebab, Islam hadir sejatinya memang 
demi kesejahteraan alam semesta atau rahmatalilalamin. Ada beberapa konsep 
yang berhubungan dengan perilaku menolong, antara lain amal shaleh, ihsan, 
mu’wanah, musya’adah, shadaqah, infaq, dan zakat. Secara normatif, sebagian 
bentuk menolong bahkan wajib untuk dilaksanakan.
10
 
Ukhuwah adalah persamaan dan keserasian dalam banyak hal. 
Semakin banyak persamaan, maka semakin kokoh sebuah ukhuwah. 
Tersimpul bahwa ukhuwah yang dilandasi persamaan cita dan rasa, 
menghasilkan persaudaraan yang hakiki. Apa saja yang dirasakan saudaranya 
persis dengan apa yang dirasakan dirinya sendiri. Bahkan disaat tertentu ia 
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 Ibid, hlm 130.  
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 Abdul Rahman, Psikologi Sosial (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2013), hlm 231.  
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lebih mendahulukan kepentingan saudaranya dibanding kepentingan atau 
kebutuhan dirinya sendiri. 
Sedangkan ukhuwah Islamiyah adalah persaudaraan antar sesama 
muslim, persaudaraan yang bersifat islam, atau persaudaraan secara 
islam.
11
Maksudnya adalah persaudaraan yang dilakukan dengan cara: saling 
mengingatkan, saling menghormati, dan saling menghargai, serta sifat-sifat 
yang baik harus pula ditanamkan dalam kehidupan sehari-hari. 
Berdasarkanobservasi yang peneliti lakukan di Sekolah Menengah 
Kejuruan Negeri Pertanian Terpadu Provinsi Riau, bahwa guru telah 
mengajarkan agar berperilaku tolong menolong dalam membina ukhuwah 
Islamiyah, namun siswa tidak mengamalkan apa yang telah di ajarkan oleh 
guru tersebut, dalam berinteraksi antar sesama mereka kurang membina 
ukhuwah Islamiyah terutama dengan teman yang berbeda agama.  
Informasi lain dari salah seorang guru PAI bapak Syaharudin S.Ag, 
M.Pd di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri Pertanian Terpadu Provinsi 
Riau, sebagian siswa hanya bergaul dengan teman yang satu agama atau 
keyakinan saja, dalam berinteraksi mereka jarang bertegur sapa dengan teman 
yang berbeda agama dengan nya, dan ketika ada teman yang sedang 
kesusahan atau berada dalam kesulitan mereka hanya menolong teman yang 
satu agama dengannya, hal ini dikarenakan kurangnya perilaku prososial siswa 
yang baik di lingkungan sekolah.  
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 Lim Halimah, Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Erlangga, 2013), hlm 32-33. 
 8 
Maka dari itu di perlukan Perilaku Prososial Siswa dalam Membina 
Ukhuwah Islamiyah di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri Pertanian 
Terpadu Provinsi Riau, dan menjaga hubungan baik dengan orang-orang 
sekitarnya (kepala sekolah, guru-guru, satpam, cleaning service, siswa muslim 
dan non muslim), yaitu dengan cara saling tolong-menolong, saling 
menghargai, saling menghormati, saling menjaga, saling melindungi, menjaga 
perdamaian dan kerukunan sesama.  
Namun demikian berdasarkan observasi yang penulis lakukan masih 
ditemukan gejala-gejala sebagai berikut: 
1. Masih ada sebagian siswa yang tidak mau menolong temannya dalam 
keadaan kesulitanmemahami pelajaran yang telah diajarkan guru. 
2. Masih ada sebagian siswa yang suka memilih-milih dalam menolong 
teman.  
3. Masih ada sebagian siswa yang tidak mau bekerjasama dalam 
menyelesaikan tugas kelompok dari guru.  
4. Masih ada sebagian siswa yang sulit menjalin persaudaraan dengan baik di 
lingkungan sekolah.  
5. Masih ada sebagian siswa yang menganggap bahwa persaudaraan itu 
hanya dengan teman dekatnya saja.  
Berdasarkan hasil kajin teori dan penelitian diatas serta hasil observasi 
seperti yang dipaparkan diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul “Perilaku Prososial  Siswa dalam Membina 
Ukhuwah Islamiyah di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri  Pertanian 
Terpadu Provinsi Riau”. 
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B. Penegasan istilah  
Menghindari kesalahan dalam memahami judul penelitian ini, maka 
perlu adanya penegasan istilah. Beberapa istilah yang terkait dengan judul 
penelitian ini adalah PerilakuPrososial Siswa dalam Membina Ukhuwah 
Islamiyah.  
a. Perilaku Prososial  
Perilaku beroriantasi pada tujuan. Ini berarti, pada umumnya suatu 
perilaku dimotivasi oleh suatu keinginan untuk mencapai tujuan tertentu. 
Prososial sendiri dapat diartikan sebagai suatu tindakan heroik dengan 
tujuan untuk menolong orang lain. oleh karena itu, perilaku prososial 
dipahami sebagai suatu tindakan menolong yang menguntungkan orang 




Perilaku prososial yang penulis maksud adalah seseorang yang 
memiliki keinginan atau mencapai suatu  tujuanuntuk membantu orang 
lain tanpa mengharapkan imbalan maupun keuntungan untuk dirinya 
sendiri.  
b. Membina  




yang penulis maksud dengan membina adalah hubungan antara 
manusia dengan manusia yang lain dalam masyarakat dapat dipelihara atau 
dibina dengan cara tolong-menolong/bantu-membantu, suka memaafkan 
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orang lain, menepati janji, lapang dada, menegakkan keadilan dan berlaku 
adil terhadap diri sendiri maupun orang lain. 
c. Ukhuwah Islamiyah 
ukhuwah Islamiyah adalah persaudaraan antar sesama muslim, 
persaudaraan yang bersifat Islam, atau persaudaraan secara islam.
14
Yang 
penulis maksud dari Ukhuwah Islamiyah adalah persaudaraan tanpa 
membeda-bedakan orang lain, meskipun kita tidak satu agama namun kita 
harus saling mengingatkan, saling menghormati, dan saling menghargai, 
karena kita sama-sama diciptakan Allah, yang membadakan kita 
dihadapan Allah adalah ketaqwaan kita kepada-Nya.  
 
C. Permasalahan 
1. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, banyak permasalahanyang 
bermunculan di sekitar kajian ini. Maka permasalahan ini dapat 
diklasifikasikan sebagai berikut:  
a. Bagaimana perilaku prososial siswa dalam membina ukhuwah 
islamiyah di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri  Pertanian Terpadu 
Provinsi Riau? 
b. Apa faktor pendukung perilaku prososial siswa dalam membina 
ukhuwah Islamiyah di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri  Pertanian 
Terpadu Provinsi Riau? 
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c. Apa faktor penghambat perilaku prososial siswa dalam membina 
ukhuwah Islamiyah di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri  Pertanian 
Terpadu Provinsi Riau? 
2. Batasan Masalah  
Untuk lebih terarahnya penelitian ini, sesuai dengan judul dan 
masalah yang akan diteliti, maka penulis memfokuskan pada Perilaku 
Prososial Siswa dalam Membina Ukhuwah Islamiyahdi Sekolah 
Menengah Kejuruan Negeri  Pertanian Terpadu Provinsi Riau.  
3. Rumusan Masalah  
Berdasarkan batasan masalah yang dikemukakan di atas, maka 
dapat di rumuskan permasalahannya yaitu: 
a. Bagaimana Perilaku Prososial Siswa dalam Membina Ukhuwah 
Islamiyah di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri  Pertanian Terpadu 
Provinsi Riau? 
b. Apa faktor pendukung dan penghambat Perilaku Prososial Siswa 
dalam Membina Ukhuwah Islamiyah di Sekolah Menengah Kejuruan 
Negeri  Pertanian Terpadu Provinsi Riau? 
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah yang diatas, maka tujuan penelitian 
ini adalah  
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a. Untuk mengetahui bagaimana perilaku prososial siswa dalam membina 
ukhuwah Islamiyah di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri  Pertanian 
Terpadu Provinsi Riau. 
b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat perilaku 
prososial siswa dalam membina Ukhuwah Islamiyah di Sekolah 
Menengah Kejuruan Negeri  Pertanian Terpadu Provinsi Riau. 
2. Manfaat Penelitian 
 Adapun manfaat dari penelitian ini sebagai berikut:  
a. Bagi sekolah sebagai perkembangan perilaku prososial siswa dalam 
membina ukhuwah Islamiyah 
b. Bagi Siswa Penelitian ini diharapkan dapat memotivasi siswa untuk 
bisa menerapkan perilaku prososial siswa dalam membina ukhuwah 
Islamiyah dengan baik. 
c. Bagi peneliti untuk memenuhi salah satu persyaratan menyelesaikan 
pendidikan Sarjana Strata Satu (S1) pada program studi Pendidikan 
Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam 
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau serta menambah pengetahuan tentang 
perilaku prososial siswa dalam membina ukhuwah Islamiyahdi 





A. Konsep Teori  
1. Perilaku Prososial.  
Dalam kehidupan sehari-hari kita selalu berhubungan dengan orang 
lain, menyukai kebersamaan dan persaudaraan, senang berkumpul dan 
bergaul dengan sesamanya, suka ditemani dan merasa tenang jika di dekati. 
Manusia juga takut menyendiri dan kesendirian, benci perpisahan dan 
keterasingan, merasa bahagia jika disenangi, senang jika diterima, gembira 
bila dihormati dan diberi haknya. Ia juga merasa sedih jika ditinggalkan dan 
dibenci. Inilah tabi’at alami yang tertanam dalam diri seseorang.
15
   
Pada dasarnya, manusia itu adalah makhluk yang bergantung pada 
orang lain. Oleh karena itu, manusia tidak bisa hidup  secara mandiri dan 




Prososial adalah suatu tindakan heroik dengan tujuan untuk 
menolong orang lain. oleh karena itu, perilaku prososial dipahami sebagai 
suatu tindakan menolong yang menguntungkan orang lain tanpa harus 
menyediakan suatu keuntungan langsung pada orang yang melakukan 
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Dalam perilaku prososial ini, terdapat maksud untuk mengubah 
keadaan fisik atau psikologis penerima bantuan dari kurang baik menjadi 
lebih baik. Berbagai upaya yang dilakukan untuk meringankan beban dan 
memperbaiki keadaan orang lain yang membutuhkan pertolongan dapat 
digolongkan sebagai perilaku prososial. 
Dalam Islam, hampir segala aspek kehidupan terkait dengan nilai-
nilai ilahiyah, termasuk perilaku prososial ini. Perilaku prososial merupakan 
suatu perilaku yang dimuliakan dalam Islam. Sebab, Islam hadir sejatinya 
memang demi kesejahteraan alam semesta atau rahmatalilalamin. Ada 
beberapa konsep yang berhubungan dengan perilaku menolong, antara lain 
amal shaleh, ihsan, mu’wanah, musya’adah, shadaqah, infaq, dan zakat. 




Sebagai sesuatu yang dianggap penting, norma-norma ilahiyah yang  
memerintahkan perilaku menolong dapat mendorong penganutnya untuk 
menolong. Jadi, timbangan perilaku monolng tersebut bukan kepentingan 
pribadi atau pun kesejahteraan orang lain, tetapi keimanan. Perintah untuk 
menunjukkan perilaku menolong disaat lapang atau pun sempit, atau 
perilaku menolong terhadap musuh sekalipun menunjukkan bahwa perilaku 
menolong bukan sekedar karena faktor personal atau interpersonal belaka. 
Perilaku menolong harus didasari keimanan dan keikhlasan.  
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Dalam Islam, nilai dari perilaku menolong ditentukan oleh beberapa 
hal, antara lain: 
1.  Menurut  Batson atau Clark, islampun mengaggap pentingnya motif 
yang melatarbelakangi perilaku menolong. Perilaku menolong harus 
dilakukan dengan penuh keikhlasan, yaitu motif hanya untuk mengharap 
ridha Allah. Maksdunya perilaku monolong bukan hanya didorong oleh 
motif pribadi, dan kesejahteraan orang lain, tapi juga di dorong oleh 
motif melaksanakan perintah ilahiyah. 
2. kualitas perilaku monolong, juga ditentukan oleh sejauh mana perilaku 
tersebut berisiko. Semakin tinggi risiko yang akan ditanggung, semakin 
tinggi kualitas perilaku monolongnya. Dengan demikian, monolong 
orang lain disaat kita lapang tentu nilainya akan berbeda daripada 
menolong orang lain disaat kita sendiripun berada dalam kesempitan.  
3. kualitas perilaku menolong juga dipengaruhi oleh caranya perilaku 
menolong itu ditunjukkan. Perilaku menolong ini hendaknya dilakukan 
dengan cara-cara yang baik, jangan sampai menyakiti ataupun 
merendahkan orang ditolongnya. Selain itu, perilaku menolong 
hendaknya tidak di pertontonkan atau dipamerkan. 
4. kualitas perilaku menolong akan lebih tinggi apabila prilaku menolong 
itu disembunyikan sehingga tidak ada seorangpun tahu. Secara 
psikologis, tindakan menyebut-nyebut perilaku menolong yang sudah 
 16 




Dari penjelasan diatas maka jelaslah Begitu penting adanya perilaku 
prososial dalam diri kita, begitu juga dengan siswa di Sekolah Menengah 
Kejuruan Negeri  Pertanian Terpadu Provinsi Riau, siswa harus memiliki 
perilaku prososial di lingkungan sekolah, baik dengan menolong kepala 
sekolah, guru-guru, security, cleaning service, siswa muslim dan non 
muslim tanpa membeda-bedakan status, tidak mengharapkan pujian dari 
siapapun, tidak mengharapkan imbalan yang akan didapat, tetapi menolong 
atas dasar keikhlasan, dan kesuka relaan.  
Perilaku prososial ini tidak terjadi begitu saja. Jika terdapat orang 
yang berbaik hati menolong orang lain, tindakan tersebut didahului oleh 
adanya proses psikologis didalam individu tersebut. Menurut Baron dan 
Branscombe mengemukakan bahwa respon individu dalam situasi darurat 
meliputi lima langkah penting yang dapat menimbulkan perilaku prososial 
atau tindakan berdiam diri saja. Adapun tahap-tahap timbulnya perilaku 
prososial antara lain: 
1. Tahap perhatian, subjek menyadariadanya keadaan darurat.  
Menyadari ada sesuatu yang tidak biasa terjadi. Keadaan 
darurat jelas merupakan sesuatu yang terjadi secara tiba-tiba. Oleh 
karena itu situasi demikian terjadi begitu mendadak, tentu seseorang 
tidak memiliki persiapan khusus untuk mengantisipasi kejadiannya dan 
belum merencanakan bagaimana cara terbaik untuk menanggapi 
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kejadian tersebut. Pada tahap ini, sering terjadi gangguan sehingga 
subjek tidak memperhatikan bahwa telah terjadi keadaan darurat, 
misalnya karena subjek sibuk, tergesa-gesa, suntuk dengan persoalan 
hidupnya sendiri, atau terdesak dengan kepentingan lain. gangguan-
gangguan demikian dapat menjadi penyebab perilaku prososial tidak 
muncul dalam keadaan darurat.  
2. Mengitenpretasikan keadaan sebagai keadaan darurat.  
Kejelasan informasi penting pada tahap ini, sebab meskipun 
kita telah memperhatikan peristiwa yang terjadi, tidak jarang seseorang 
hanya memiliki informasi yang terbatas dan tidak lengkap terhadap apa 
yang sebenarnya terjadi. Ketidak lengkpan informasi ini menyebabkan 
subjek gagal menginterpretasi kejadian sebagai keadaan darurat yang 
memerlukan pertolongan. Manakalah individu tidak memandang suatu 
peristiwa sebagai keadaan yang diinterpretasi sebagai “darurat” 
sehingga perlu di tolong, kemungkinan besar perilaku prososial tidak 
akan muncul. Namun sebaliknya, apabila pemerhati menginterpretasi 
suatu kejadian sebagai sesuatu yang darurat dan membutuhkan 
pertolongan,  kemungkinan besar subjek akan menginterpretasikan 
kejadian itu sebagai korban yang memerlukan  pertolongan sehingga 
yang bersangkutan tergerak untuk membantu.  
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3. Mengasumsikan bahwa sudah merupakan tanggung jawab untuk 
menolong.  
Manakalah individu memberi perhatian kepada beberapa 
kajadian dilapangan dan yang bersangkutan mengiterpretasikannya 
sebagai suatu situasi darurat, perilaku prososial baru akan dillakukan 
hanya jika orang tersebut mengambil tanggung jawab untuk menolong. 
Ini berarti, apabila pemerhati tidak merasa bertanggung jawab, korban 
cenderung akan dibiarkan tanpa mendapatkan pertolongan. Dalam 
beberapa kasus, tanggung jawab untuk menolong, sedemikian jelas, 
sementara pada kasus yang lain tidak. Misalnya, pada petugas 
pemadam kebakaran. Sudah menjadi tanggung jawab petugas 
pemadam kebakaran untuk membantu jika terjadi kebakaran. Mereka 
akan berada di garis depan untuk berusaha memadamkan api.  
4. Mengetahui dan terampil mengenai apa yang harus dilakukan.  
Pada kenyataanya, meskipun individu sudah memperhatikan 
peristiwa yang terjadi, mengiterpretasikannya sebagai keadaan yang 
darurat, merasa tanggung jawab untuk membantu, tetapi belum tentu ia 
akan melakukan sesuatu yang berarti, kecuali jika yang bersangkutan 
benar-benar mengetahui dan memiliki cukup keterampil terkait. Jika 
subjek tidak mengetahui bagaimana cara memberikan pertolongan 
yang seharusnya dan tidak cukup memiliki kapasitas dan keterampilan 
yang diperlukan untuk membantunya, ada kecendrungan yang 
bersangkutan hanya akan diam saja dan tidak tergerak untuk 
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memberikan pertolongan. Seperti, ketika ada seorang ibu yang terjatu 
terpeleset karena lantai mall licin. Dapat dipastikan, hampir semua 
pengunjung yang berada di dekat ibu tersebut akan membantunya 
berdiri.  
5. Mengambil keputusan untuk menolong 
Tahap pengambilan keputusan merupakan tahap yang paling 
krusial dalam perilaku prososial. Meskipun individu telah melalui 
semua tahapan diatas dan bahkan telah mencapai tahap merasa 
tanggung jawab untuk memberikan pertolongan pada korban serta 
memiliki keterampilan memadai yang diperlukan untuk dapat 
menolong, masih terdapat kemungkinan yang bersangkutan 
memutustakan untuk tidak memberikan pertolongan. Berbagai 
kekhawatiran yang muncul dapat menjadi penghambat terjadinya 
pemberian pertolongan. Misalnya, disaat subjek akan menolong 
korban tenggelam dipantai diman risiko ia pun akan tenggelam besar, 
ada kemungkinan teman atau pemerhati yang merasa bertanggung 
jawab dan dapat berenang dengan baik sekalipun akan berfikir ulang 
untuk menolong korban. Pengambilan keputusan untuk menolong 
dapat dihambat oleh rasa takut, yang seringkali memang merupakan 
rasa takut yang nyata dan bukan sekedar kekhawatiran, terhadap 
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Ada beberapa konsep teori yang berusaha menjelaskan 
motivasi seseorang untuk bertindak prososial, yaitu sebagai berikut: 
1. Empathy-Altruism Hypothesis 
Konsep teori ini dikemukakan oleh Fultz, Batson, 
Fortenbach, dan McCarthy, yang menyatakan bahwa tindakan 
prososial semata-mata dimotivasi oleh perhatian terhadap 
kesejahteraan orang lain. tanpa adanya empati, orang yang melihat 
kejadian darurat tidak akan melakukan pertolongan, jika ia dapat 
mudah melepaskan diri dari tanggung jawab untuk memberikan 
pertolongan.  
2. Negative State Relief Hypothesis 
Pendekatan ini sering pula disebut dengan Egoistic Theory, 
sebab menurut konsep ini perilaku prososial sebenarnya dimotivasi 
oleh keinginan untuk mengurangi perasaan negatif yang ada dalam 
diri calon penolong, bukan karena ingin menyongkong 
kesejahteraan orang lain. jadi pertolongan hanya diberikan jika 
penonton mengalami emosi negatif dan tidak ada cara lain untuk 
menghilangkan perasaan  kecuali dengan menolong korban.  
3. Empathic Joy Hypothesis  
Pendekatan ini merupaka alternatif dari teori egoistic, sebab 
menurut model ini tindakan prososial dimotivasi oleh perasaan 
yang positif ketika seseorang menolong. Ini terjadi hanya jika 
seseorang belajar tentang dampak dari tindakan prososial tersebut. 
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Sebagaimana pendapat menurut Bandura, bahwa orang dapat 
belajar melakukan tindakan menolong dapat memberinya hadiah 




Membina adalah berupaya dengan sungguh-sungguh untuk 
menjadikan sesuatu lebih baik dan terus menerus lebih baik dari 
sebelumnya.
22
  Hubungan antara manusia dengan manusia yang 
lain dalam masyarakat dapat dipelihara, antara lain dengan, tolong-
menolong/bantu-membantu, suka memaafkan orang lain, menepati 
janji, lapang dada, dan menegakkan keadilan dan berlaku adil 
terhadap diri sendiri dan orang lain.
23
 
Berdasarkan pernyataan di atas dapat penulis  simpulkan 
bahwa setiap manusia itu tidak bisa hidup  secara mandiri dan pasti 
membutuhkan  pertolongan orang lain begitu juga seorang siswa, 
karena siswa termasuk makhluk yang membutuhkan orang lain, 
siswa tidak akan bisa melakukan sesuatu sendirian tanpa bantuan 
dari lingkungannya, maka dari itu perlu adanya perilaku prososial 
siswa itu di bina dengan baik di lingkungan Sekolah Menengah 
Kejuruan Negeri  Pertanian Terpadu Provinsi Riau,  baik prososial 
siswa dengan siswa, maupun prososial siswa dengan guru-guru, 
security, dan cleaning service.  
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2. Ukhuwah Islamiyah 
Kita hidup dengan berbeda kesukuan, agama, ras, maupun 
adat dan budaya. Dengan kata lain, kita hidup di tengah-tengah 
keragaman masyarakat. Keragaman manusia tersebut tentu bukan 
berarti bermacam-macam atau berjenis-jenis seperti halnya 
binatang dan tumbuhan. Manusia sebagai makhluk Allah tetaplah 
berjenis satu. Keragaman manusia tersebut dimaksud bahwa setiap 
manusia memiliki perbedaan. Perbedaan tersebut baik dalam 
tingkat individu maupun kelompok (masyarakat) merupakan 
realitas atau kenyataan yang harus dihadapi dan dialami. 
Keragaman tersebut merupakan konsenkuensi dari manusia sebagai 
makhluk individu sekaligus sebagai makhluk sosial atau yang 
sering diistilahkan dengan kata “monodualis”.
24
 Keragaman 
tersebut diakui oleh islam melalui firman Allah SWT Q.S Al-
Hujurat: 13  
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Artinya: Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu 
dari seorang laki-laki dan seorang perempuan dan 
menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan bersuku-suku 
supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya 
orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah 
ialah orang yang paling taqwa diantara kamu. 
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha 
Mengenal. 
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Firman-Nya dalam Al-Hujurat: 13, Hai manusia, 
Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan 
seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan 
bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Ini adalah 
seruan dari Allah yang merupakan akhir seruan-Nya dalam surat 
ini kepada hamba-hamba-Nya, dan seruan ini sifatnya lebih umum 
daripada seruan dengan menggunakan symbol iman, Allah 
berfirman, Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu 
dari seorang laki-laki dan seorang perempuan, dari adam dan 
hawa berdasarkan asal kejadian mereka, sebagimana setiap 
manusia itu diciptakan dari dua orang tua, yang satu laki-laki dan 
yang lain perempuan.  
dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan bersuku-
suku, dan bermarga-marga, berbagai macam ras, yang kesumuanya 
itu karena sebuah hikmah yaitu untuk saling mengenal dan tidak 
menjadikan kalian seperti hewan yang tidak mengenal hewan yang 
lain. akan tetapi, dia telah menjadikan kalian berbangsa-bangsa, 
bersuku-suku dan berkeluarga untuk sebuah hikmah,  yaitu saling 
mengenal yang akan menghasilkan sikap saling membantu. Karena 
sikap saling tolong-menolong antar individu itu merupakan hal 
yang sangat penting untuk terciptanya sebuah masyarakat yang 
baik dan bahagia. Oleh karena itu saling kenal-mengenallah dan 
saling tolong-menolonglah kalian serta janganlah kalian terpecah 
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belah dalam rangka saling membanggakan diri dan keturunan, 
karena pangkat kedudukan dan keturunan itu tidak ada artinya 
sama sekali, orang yang paling mulia disisi Allah adalah orang 
yang bertakwa diantara kalian.  
Firman-Nya, Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi 
Maha Mengenal.  Adalah kalimat sebagai alasan dimana Allah 
menjelaskan bahwa dia Maha Mengetahui dengan manusia,  Maha 
Mengetahui dengan lahir dan batin mereka dan apa yang 
menyempurnakan dan membahagiakan mereka lagi Maha 
Mengenal segala sesuatu dalam kehidupan mereka. 
25
  
 Ayat diatas memberikan informasi kepada kita bahwa 
keanekaragaman pada manusia di maksudkan untuk menguji 
manusia, yaitu ujian dalam berbuat kebaikan. Karena itulah agama 




 Islam juga memerintahkan kepada kita untuk berdialog 
dengan umat beragama lainnya secara santun, tidak diperbolehkan 
menghina agama atau keyakinan mereka, menghina tuhan mereka, 
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 Kemudian perlu di tegaskan bahwa toleransi bukanlah 
berarti mengakui kebenaran agama lain, tetapi mengakui 
keberadaan agama lain dalam kehidupan masyarakat. Toleransi 
juga bukan berarti kompromi atau bersikap sinkretisme dalam 
keyakinan dan ibadah. Kita boleh bergaul dengan umat beragama 
lain tanpa harus mengikuti agama dan ibadah mereka dengan 
alasan apapun. Sudah di tegaskan dalam Al-Qur’an, Allah SWT 
berfirman:  
ö/ ä3s9 ö/ ä3ãΨƒÏŠ u’ Í< uρ ÈÏŠ ∩∉∪     
Artinya: untukmu agamamu, dan untukkulah, agamaku (QS. Al-
kafirun: 6). 
 
Menegakkan dan membina toleransi intra dan antar umat 
beragama:  
Secara naluri manusia sebagai makhluk sosial memerlukan 
hubungan yang harmonis dengan sesamanya. Untuk itu umat islam 
perlu melakukan upaya agar toleransi dapat di tegakkan dan dibina 
dengan kokoh melalui empat pilar, antara lain:  
a. Ta’aruf  
Ta’aruf berarti saling mengenal, tidak hanya mengenal 
secara fisik atau curriculum vitae belaka, tetapi lebih jauh lagi 
ta’aruf  latar belakang keluarga, pendidikan budaya, atau adat 
istiadat, agama, pemikiran atau ide-ide, cita-cita dan ta’aruf  
terhadap masalah kehidupan yang sedang dijalani.  
Untuk dapat mengenal saudara kita yang seiman dan juga 
yang berbeda agama tidak harus dilakukan dengan secara 
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kangsung, tapi dapat dilakukan dengan cara tidak langsung 
melalui berbagai media elektronik dan internet.  
b. Tafahum  
Tafahum berarti saling memahami, yaitu sikap saling 
memahami kelebihan dan kekurangan serta kelemahan dan 
kekuatan masing-masing sehingga berbagai bentuk 
kesalapahaman atau yang sering diistilahkan dengan kata miss 
understanding dapat dihindari.  Tak jarang konflik intra dan 
antar umat beragama terjadi hanya karena kesalapahaman atau 
masalah yang sepele. 
c. Ta’awun  
Ta’awun berarti saling tolong-menolong, dalam hal ini, 
individu atau kelompok yang kuat menolong yanglemah dan 
yang mempunyai kelebihan menolong yang kekurangan. 
Betapa indahnya dunia jika tercipta keadaan yang demikian, 
masalah kemiskinan dapat dapat terkikis dan pengangguran 
dapat teratasi, dan saling tolong menolong dalam hal kebaikan 
tersebut umat manusia dapat hidup sejahtera. Sebagiamana juga 
dijelaskan dalam al-Qur’an Al-Maidah:2 
(#θ çΡuρ$ yès?uρ ’n? tã ÎhÉ9ø9 $# 3“uθ ø)−G9 $#uρ ( Ÿωuρ (#θ çΡuρ$ yès? ’ n? tã ÉΟ øOM}$# Èβ≡uρô‰ãè ø9 $#uρ 4  
(#θ à)¨?$#uρ ©!$# ( ¨βÎ) ©! $# ß‰ƒ Ï‰x© É>$ s)Ïè ø9 $# ∩⊄∪     
Artinya: dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong 
dalam berbuat dosa dan pelanggaran. dan 
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bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya 
Allah Amat berat siksa-Nya 
. 
d. Tafakul  
Tafak ul berarti saling memberikan jaminan, yaitu 
memberikan jaminan dalam hal keselamatan jiwa, keselamatan 
raga, keselamatan harta, keselamatan harta, keselamatan 
agama,hingga keselamatan keturunan. Jaminan tersebut harus 
diberikan agar timbul rasa aman bagi semua pihak. Tidak ada 
rasa juriga, saling hina, rasa kekhwatiran serta kecemasan 
dalam menghadapi hidup karena adanya jaminan dari sesama 




Maksudnya adalah apabila dalam menegakkan dan 
membina toleransi intra dan antar umat beragama ini berjalan 
dengan lancar, maka terjalinlah persaudaraan kesatuan umat, 
meskipun berbeda suku, agama, ras, dan adat, karena kita 
dianjurkan untuk saling mengenal, saling memahami, saling 
tolong-menolong, dan saling memberikan jaminan satu dengan 
yang lain dan menjalin persaudaran dengan baik.  
Ukhuwah berasal dari bahasa arab, ukhuwah yang pada 
asalnya berarti “persamaan dan keserasian dalam banyak hal”. 
Kemudian, diartikan persaudaraan, karena adanya persamaan-
persamaan tersebut. Oleh sebab itu, dikatakan persaudaraan 
sepertalian darah, karena kesamaan keturunan, dikatakan 
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persaudaraan sebangsa, karena sama-sama memeluk agama. 
Adapun kata “islamiyah” yang selama ini sering dipahami sebagai 
pelaku ukhuwah, dengan demikian persaudaraan yang dimaksud 
disini adalah persaudaraan yang bersifat islam.
29
  
Adapun hak-hak persaudara ini adalah sebagai berikut: 
1. Saling membantu dan tolong-menolong dengan harta  
2. Masih menjadi penolong bagi temannya  
3. Menahan lisannya kecuali untuk membicarakan 
kebaikannya.  
4. Mengungkap dengan lisannya sesuatu yang ia sukai. 
5. Memaafkan kesalahan. 
6. Memenuhi hak-hak persaudaraan kepadanya. 
7. Tidak membebani dengan sesuatu yang menyulitkannya 
atau tidak menyenangkannya. Tidak mengambil sedikitpun 
sesuatu darinya, baik berupa jabatan maupun harta, sebab 
persaudaraan karena Allah.  
8. Mendo’akan kebaikan untuk saudaranya.
30
 
Syarat persaudaraan ini adalah harus terjalin untuk Allah 
dan karena Allah. Yaitu, dengan membebaskannya dari noda-noda 
dunia dan ikatan-ikatannya yang bersifat materi secara 
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keseluruhan, dan menjadikan pendorongnya adalah keimanan 
kepada Allah, bukan yang lain.  
Adapun adab-adabnya, maka hendaknya orang yang 
dijadikan sebagai saudara: 
1. Orang yang berakal.  
Tidak ada kebaikan dalam bersaudara dan berteman dengan 
orang yang bodoh. Sebab, ada kalahnya orang yang bodoh itu 
bisa membahayakan. Padahal sebelumnya ia ingin mengambil 
manfaat. 
2. Berakhlak baik. 
Orang yang berakhlak buruk meski ia berakal, adakalanya 
dapat dikalahkan oleh syahwat atau dikuasai oleh amarah, lalu 
ia menimpakan keburukan pada temannya.  
3. Bertakwa. 
Orang fasik yang keluar dari ketaatan kepada rob-Nya, maka 
orang yang ada didekatnya tidak akan aman. Bisa jadi sifasik 
itu melakukan tindak kejahatan kepada temannya, dan ia tidak 
peduli apakah itu saudara ataukah orang lain. sebab, orang yang 
tidak takut pada Allah, tidak akan takut kepada selainnya dalam 
kondisi apapun.  
4. Komitmen dengan Al-Qur’an dan As-sunnah. 
Pilihlah orang yang jauh dari khurafat dan kebid’ahan, karena 
pelaku bid’ah terkadang bisa menimpahkan musibah kepada 
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temannya dari kejahatan kebid’ahannya. Selain itu pelaku 
bid’ah dan orang yang menuruti hawa nafsu wajib dijauhi dan 
putus hubungannya. Lantas, bagaimana mungkin akan 
bersahabat dan berteman dengan keduanya.
31
    
Islam memaparkan empat macam arti dari ukhuwah 
Islamiyah yaitu: 
a. Ukhuwah fii u’budiyah yaitu persaudaraan karena sama-sama 
memiliki persamaan, Persamaan ini antaralain, dalam ciptaan 
dan kesetundukan kepada Allah Swt. Konsekuensi bentuk 
ukhuwah ini adalah keharusan manusia untuk melestarikan 
semua ciptaan Allah Swt, menggunakan karunia Allah melalui 
pemanfaatan alam secara profesional, tidak kikir dan tidak 
berlebihan, mengingat alam bukan merupakan warisan nenek 
moyang tetapi merupakan titipan dari Allah. Dan tidak berbuat 
kerusakan, karena kerusakan alam pada dasarnya akibat ulah 
manusia sendiri. 
b. Ukhuwah fii insaaniah yaitu persaudaraan karena semua 
manusia berasal dari ibu dan bapak yang sama,  Lingkup 
persaudaraan ini sebatas manusia dengan manusia yang hidup 
di dunia, tanpa dibedakan suku, ras, bahasa, dan adat istiadat, 
semuanya adalah saudara tanpa terkecuali. Implikasi model 
ukhuwah kedua ini adalah anjuran interaksi sosial secara 
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makro, mengadakan transaksi sosial yang global, sehingga 
semua manusia di dunia ini benar-benar bersaudara dalam 
rangka menunaikan tugas-tugas kekhalifahan dan tugas-tugas 
kemanusiaan.  
c. Ukhuwah fii wathoniah wannasab yaitu persaudaraan 
seketurunan dan satu bangsa/negara, Prinsip ukhuwah ini 
adalah berpijak pada “altasamuh” (toleransi), yaitu adanya 
interaksi timbal balik antarumat beragama, menghargai 
kebebasan beragama bagi orang yang tidak sepaham, tidak 
mengganggu peribadatan serta tetap menjaga ukhuwah 
wathaniyahnya.  
d. Ukhuwah fiiddini walIslam yaitu titik (persaudaraan antar 
sesama muslim). Persaudaraann yang terjadi antarmukmin ini 
dihasilkan dari iman dan akidah yang mereka anut. Dengan 
kata lain, persaudaraan tersebut diikat oleh kecintaan kepada 




Jadi dari keempat  macam-macam ukhuwah Islamiah  
pada dasarnya memiliki esensi kesamaan yaitu adanya anjuran 
untuk hidup rukun, saling menghormati, saling membantu, 
kerjasama, tenggang rasa, solidaritas, dengan mendudukkan 
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pada posisinya masing-masing sesuai dengan ciri khas bentuk 
ukhuwah yang dilakukan. 
Ukhuwah islamiyah tidak akan terwujud kalau tanpa 
sendi-sendi yang kokoh, sendi-sendi ukhuwah islamiyah itu, 
antara lain:  
1. Husnul zhan (prasangka baik) terhadap semua saudara 
sesama muslim. Sebab, kalau sejak awal persaudaraan telah 
dibina dengan prasangka baik semua kegiatan akan berjalan 
lancar.  
2. Kasih sayang, kasih sayang dan saling mencintai 
merupakan jiwa persaudaraan. Tanpa ada kasih sayang dan 
saling mencintai, niscaya tidak aka nada persaudaraan.  
3. Rela berkorban, kerelaan berkorban dan berbagi rasa amat 
diperlukan dalam membina ukhuwah. Sebab ukhuwah 
memerlukan pengorbanan, baik secara material maupun 
spiritual.  
4. Toleransi, seperti diketahui, kita bersahabat adalah dengan 
sesama manusia. Manusia tidak terlepas dari kesalahan dan 
keteledoran. Oleh sebab itu, dalam ukhuwah dituntut 
adanya kelapangan dada atau toleransi.  
5. Musyawarah, musyawarah merupakan salah satu sendi 
ukhuwah islamiyah, karena melalui musyawarah itu umat 
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atau pemimpin-pemimpinnya dapat memecahkan problema 
bersama secara adil, bebas dan terbuka.
33
  
Berdasarkan pernyataan di atas dapat penulis  simpulkan 
bahwa perlu adanya perilaku prososial siswa dalam membina 
ukhuwah islamiyah di lingkungan sekolah, berperilaku prososial 
atas dasar kesuka relaan, dan menjalin persaudaraan tanpa 
membeda-bedakan status keagamaan.  
3. Faktor pendukung dan penghambat Perilaku Prososial Siswa dalam 
Membina Ukhuwah Islamiyah 
a. Faktor pendukung  
1. Keteladanan Guru  
Dalam mengajarkan berperilaku yang baik disekolah, guru 
telah menjelaskan, menanamkan serta mencontohkan bagi 
siswa agar menolong orang lain yang membutuhkan 
pertolongan, tanpa harus membeda-bedakan orang lain ketika 
menolong, tidak hanya itu, setiap ucapan dan sikap guru, guru 
mengupayakan menjadi contoh bagi siswanya. Terlebih lagi, 
akhlak baik yang harus diutamakan guru dalam mendukung 
anak berperilaku menolong orang lain dan menjalin 
persaudaraan yang baik di lingkungan sekolah.  
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2. Faktor penunjang dalam persaudaraan. 
Faktor penunjang lahirnya persaudaraan dalam arti luas 
ataupun sempit adalah persamaan. Semakin banyak persamaan 
akan semakin kokoh pula persaudaraan. Persamaan rasa dan 
cita merupakan faktor dominan yang mendahului lahirnya 
persaudaraan hakiki, dan pada akhirnya menjadikan  seseorang 




b. Faktor penghambat 
1. Motivasi siswa  
Motivasi ialah segala sesuatu yang mendorong seseorang untuk 
bertindak melakukan sesuatu
35
 motivasi merupakan daya 
penggerak dalam diri seseorang yang menimbulkan suatu 
kegiatan sehingga tujuan yang di kehendaki dari kegiatan 
tersebut bisa tercapai. Karena dalam berperilaku tolong-
menolong siswa  dan menjalin persaudaraan motivasi memiliki 
peranan penting dalam diri seseorang.  
2. Suasana Hati 
Orang yang mengalami suasana hati yang gembira akan lebih 
suka menolong, sedangkan dalam suasana hati yang sedih, 
orang akan kurang suka memberikan pertolongan. Sebab 
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suasana hati (mood) dapat berpengaruh pada kesiapan 




B. Penelitian Relevan  
1. Ilna Fitri Wesi, Fakultas Dakwah, 2017 dengan judul “Aktivitas Badan 
Kontak Majlis Taklim (BKMT) Kecamatan Kapur IX Kabupaten Lima 
Puluh Kota dalam Meningkatkan Ukhuwah Islamiyah Masyarakat Muaro 
Paiti, dengan Hasil Penelitian Adanya Persamaan dengan yang Penulis 
Teliti yaitu Variabelnya Sama-Sama Ukhuwah Islamiyah. Perbedaannya 
Ilna Fitri Wesi Meneliti Tentang Aktivitas Badan Kontak Majlis Taklim 
(BKMT) dalam Meningkatkan Ukhuwah Islamiyah Masyarakat Muaro 
Paiti Sedangkan yang Akan Penulis Teliti Adalah Perilaku Prososial Siswa 
dalam Membina Ukhuwah Islamiyah. 
2. Masagus Hendrik Maulana, Fakultas Psikologi, 2016 dengan Judul 
“Hubungan Empati Dengan Perilaku Prososial Pada Mahasiswa”. dengan 
Hasil Penelitian Adanya Persamaan dengan yang Penulis Teliti yaitu 
Variabelnya Sama-Sama Perilaku Prososial. Perbedaannya dengan Penulis 
Teliti yaitu Perilaku Prososial Siswa dalam Membina Ukhuwah Islamiyah, 
Sedangkan Masagus Hendrik Maulana Meneliti Tentang Hubungan 
Empati dengan Perilaku Prososial Pada Mahasiswa.  
C. Fokus Penelitian  
Fokus penelitian merupakan alat yang dipergunakan untuk 
memberikan batasan terhadap konsep teoritis. Hal ini sangat perlu agar tidak 
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terjadi kesalapahaman pada penelitian ini, serta muda diukur di lapangan. 
Indikator perilaku prososial siswa dalam membina ukhuwah Islamiyah  
berdasarkan teori diungkapkan:  
1. Siswa menjalin hubungan yang baik dengan orang lain.  
2. Siswa menolong orang lain yang sedang berada dalam kesulitan.  
3. Siswa ikut merasakan apa yang dirasakan orang lain.  
4. Siswa bekerjasama dengan orang lain, kerjasama biasanya saling 
menguntungkan, saling memberi, dan menenangkan. 
5. Siswa memperhatikan kesejahteraan orang lain Memberi sarana bagi orang 
lain untuk mendapatkan kemudahan dalam segala urusan. Memiliki 
kepedulian terhadap orang lain dengan mengindahkan dan menghiraukan 
masalah orang lain. 
6. Siswa rela berkorban dalam menolong orang lain tanpa mengharapkan 
imbalan dari orang lain.  
7. Siswa dapat mempertinggi rasa toleransi antar sesama manusia dan 
menghargai kebebasan dalam beragama.  
8. Siswa memperlakukan orang lain dengan baik dan tidak memihak kepada 
siapapun.  
9. Siswa menolong orang lain yang sedang berada dalam kesulitan. 
10. Siswa mendo’akan kebaikan untuk saudaranya.  
37 
BAB III  
METODE PENELITIAN 
 
A. Waktu dan Tempat Penilitian 
Penilitian ini akan di laksanakan dari bulan Juli 2019-Agustus 2019, 
tempat penelitian di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri  Pertanian Terpadu 
Provinsi Riau, Jl. Kaharudin Nst, Maharatu, Kec. Marpoyan Damai, Kota 
Pekanbaru, Riau 28284. 
 
B. Subjek dan Objek Penilitian 
Subjek penilitian ini  yaitu siswa Sekolah Menengah Kejuruan Negeri  
Pertanian Terpadu Provinsi Riau. Objek penelitian ini yaitu perilaku prososial 
siswa dalam membina ukhuwah islamiyah di Sekolah Menengah Kejuruan 
Negeri  Pertanian Terpadu Provinsi Riau.  
 
C. Informan  
Penelitian kualitatif tidak menggunakan istilah popoulasi, penelitian 
kualitatif berangkat dari kasus tertentu yang ada pada situasi sosial tertentu  
dan hasil kajiannya tidak akan diberlakukan ke populasi, tetapi di transferkan 
ketempat lain pada situasi sosial pada kasus yang dipelajari, sampel dalam 
penelitian kualitatif bukan dinamakan responden tetapi sebagai narasumber 
atau parsipan, informan, teman dan guru dalam penelitian.
35
  Informan utama 
dalam penelitian ini adalah 2 orang siswa, di  Sekolah Menengah Kejuruan 
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Negeri  Pertanian Terpadu Provinsi Riau, dan informan pendukung, guru 
Agama Islam.  
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti dalam 
melakukan penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1. Observasi  
Observasi digunakan peneliti untuk mengadakan peninjauan 
langsung ke lapangan keobjek kajian, yaitu  perilaku prososial siswa 
dalam membina ukhuwah islamiyah di  Sekolah Menengah Kejuruan 
Negeri  Pertanian Terpadu Provinsi Riau.   
2. Wawancara  
Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar 
informasi dan ide melalui tanya jawab sehingga dapat dikontruksikan 
makna dalam suatu topik tertentu.
36
 Peneliti melakukan metode 
wawancara dengan mengadakan tanya jawab secara langsung dengan 
siswa di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri  Pertanian Terpadu Provinsi 
Riau, terkait dengan perilaku prososial siswa dalam membina ukhuwah 
islamiyah di  Sekolah Menengah Kejuruan Negeri  Pertanian Terpadu 
Provinsi Riau.  
3. Dokumentasi  
Teknik ini dilakukan dengan mengumpulkan dan menganalisis 
sejumlah dokumen yang terkait dengan masalah penelitian, baik mengenai 
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sejarah sekolah, data guru, data siswa, sarana dan prasarana dan segala 




E. Teknik  Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan pada saat 
pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam 
periode tertentu. Pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan analisis 
terhadap jawaban yang diwawancarai. Bila jawaban yang diwawancarai 
setelah dianalisis terasa belum memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan 
pertanyaan lagi, sampai tahap tertentu, diperoleh data yang dianggap kredibel. 
Miles dan Huberman mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data 
kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus 
sampai tuntas.
38
 Adapun analisis data yang peneliti lakukan dalam analisis 
data kualitatif, aktivitas dalam analisis data tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Pengumpulan data 
Kegiatan mengumpulkan data peneliti lakukan sejak memasuki 
lokasi penelitian hingga terkumpulnya semua data yang diperlukan. Dalam 
penelitian ini data dikumpulkan dari hasil observasi, wawancara yang 
terstruktur dan tidak terstruktur dan pengumpulan data serta menelaah 
dokumen-dokumen. 
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2. Data Reduction (Reduksi Data) 
Reduksi data merupakan proses berfikir sensitif yang memerlukan 
kecerdasan dan keleluasan dan kedalaman wawasan yang tinggi. Dalam 
mereduksi data, setiap peneliti akan dipandu oleh tujuan yang akan dicapai. 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perilaku 
prososial siswa dalam membina ukhuwah islamiyah. Tujuan utama dari 
penelitian kualitatif adalah pada temuan. Reduksi data yang akan penulis 
lakukan adalah menyeleksi hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
3. Data Display (Penyajian Data) 
Dalam hal ini, penyajian data akan dilakukan dalam bentuk uraian 
singkat, penjelasan, bagan dan sejenisnya. Tujuan dari penyajian data ini 
untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya 
berdasarkan apa yang telah dipahami.
39
 Data yang didapat dilapangan 
ditampilkan dalam bentuk tabel, seperti tabel keadaan guru, siswa dan 
sarana prasarana.  Adapun penyajian dalam bentuk uraian yaitu perilaku 
prososial siswa dalam membina ukhuwah islamiyah yang didapatkan dari 
hasil observasi dan wawancara. 
4. Conslusion Drawing/ Verification (Penarikan Kesimpulan) 
Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles dan 
                                                          
Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi.
40
 Dalam tahap ini 
peneliti akan menyimpulkan dari data yang telah didapatkan dilapangan 
berupa sumber, hubungan interaksi atau teori dengan harapan nantinya 
akan mendapatkan gambaran atau deskripsi dari suatu objek yang awal 
mulanya belum jelas setelah dianalisis menjadi jelas. 
41
 Ibid, hlm 249. 
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A. Kesimpulan  
 
Berdasarkan data yang telah peneliti analisis dalam penelitian ini, 
maka dapat disimpulkan bahwa perilaku prososial siswa dalam membina 
ukhuwah islamiyah di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri Pertanian Terpadu 
Provinsi Riau yaitu, siswa menjalin hubungan yang baik, siswa menolong 
teman yang putus sekolah karena tidak ada biaya untuk melanjutkan 
pendidikannya, memiliki sikap empati dengan apa yang di rasakan orang lain, 
dan mendo’akan kebaikan untuk bersama, dan berdasarkan observasi  peneliti 
juga menemukan bahwa masih ada sebagian siswa yang enggan untuk 
menolong temannya yang berada dalam kesulitan memahami pelajaran, Masih 
ada sebagian siswa yang tidak mau bekerjasama dalam menyelesaikan tugas 
kelompok dari guru, kurangnya sikap toleransi siswa terhadap berbeda agama, 
dan masih ada sebagian siswa yang menganggap bahwa persaudaraan itu 
hanya dengan teman dekatnya saja. 
 
B. Saran  
Sebelum penulis mengakhiri tulisan ini, ada beberapa saran yang ingin 
penulis sampaikan  yaitu:  
1. Guru Pendidikan Agama Islam dan Guru Agama Kristen hendaklah lebih 
meningkatkan profesionalitasnya mengajarkan siswa dalam berperilaku 
prososial dan membina ukhuwah islamiyah yang baik, agar siswa saling 
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menghargai dan saling bersikap toleransi terhadap berbeda agama 
dengannya.  
2. Guru Pendidikan Agama Islam dan Guru Agama Kristen harus lebih 
semangat lagi agar siswa juga bersemangat begitu juga terdorong untuk 
tidak membeda-bedakan yang tidak satu agama dengannya.  
3. Kepada siswa hendaklah selalu berinteraksi dengan baik di lingkungan 
sekolah, tanpa harus membeda-bedakan yang tidak satu agama, dan 
timbulkan sikap toleransi yang tinggi agar tercipta perilaku menolong 
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Hasil Observasi Tentang Perilaku Prososial Siswa dalam Membina Ukhuwah Islamiyah di 
Sekolah Menengah Kejuruan Pertanian Terpadu Provinsi Riau. 
Nama      : Thifal Joitsa 
Hari/Tanggal  : kamis, 15 Agustus 20019 
Pukul   : 10:00-11.30  
Kelas   : XII ATPH3 
Observasi ke  : 1 (Pertama) 
No Deskripsi Keterangan 
YA TIDAK 
1 Siswa menolong teman yang membutuhkan pertolongan     
2 siswa menolong teman yang putus sekolah karena tidak punya 
biaya untuk melanjutkan pendidikannya 
   
3 Siswa ikut merasakan musibah yang dihadapi temannya    
4 Siswa bekerja sama dalam mengerjakan tugas kelompok dari guru    
5 Siswa menjenguk teman yang sedang sakit dan sudah satu minggu 
tidak masuk sekolah 
   
6 Siswa rela berkorban dalam menolong orang lain tanpa 
mengharapkan imbalan dari orang lain. 
   
7 Siswa bersikap toleransi dengan non muslim dan muslim    
8 Siswa memperlakukan orang lain dengan baik dan tidak 
memihak kepada siapapun 
   
9 Siswa menolong teman yang berada dalam kesulitan 
memahami pelajaran 
   
10 Siswa mendo’akan kebaikan untuk bersama    
 





Berdasarkan hasil observasi pertama tentang perilaku prososial siswa dalam 
membina ukhuwah islamiyah, bahwa siswa Siswa menolong teman yang membutuhkan 
pertolongan, menolong teman yang dalam kesulitan memahami pelajaran, kesulitan 
dalam berinteraksi, siswa menolong teman yang putus sekolah karena tidak punya biaya untuk 
melanjutkan pendidikannya, Siswa bekerja sama dalam mengerjakan tugas kelompok dari guru, 
ikut berempati dengan apa yang dirasakan orang lain, bersikap toleransi dan mendo’akan 










 Hasil Observasi Tentang Perilaku Prososial Siswa dalam Membina Ukhuwah Islamiyah 
di Sekolah Menengah Kejuruan Pertanian Terpadu Provinsi Riau. 
Nama      : M. Azmi Azizi 
Hari/Tanggal  : Jum’at, 16 Agustus 20019 
Pukul   : 10:00-11:30  
Kelas   : XII ATPH3 
Observasi ke  : 2 (kedua) 
No Deskripsi Keterangan 
YA TIDAK 
1 Siswa menolong teman yang membutuhkan pertolongan     
2 siswa menolong teman yang putus sekolah karena tidak punya 
biaya untuk melanjutkan pendidikannya 
   
3 Siswa ikut merasakan musibah yang dihadapi temannya    
4 Siswa bekerja sama dalam mengerjakan tugas kelompok dari guru    
5 Siswa menjenguk teman yang sedang sakit dan sudah satu minggu 
tidak masuk sekolah 
   
6 Siswa rela berkorban dalam menolong orang lain tanpa 
mengharapkan imbalan dari orang lain. 
   
7 Siswa bersikap toleransi dengan non muslim dan muslim    
8 Siswa memperlakukan orang lain dengan baik dan tidak 
memihak kepada siapapun 
   
9 menolong teman yang berada dalam kesulitan memahami 
pelajaran 
   
10 Siswa mendo’akan kebaikan untuk bersama    
 






Berdasarkan hasil observasi kedua tentang perilaku prososial siswa dalam 
membina ukhuwah islamiyah, bahwa siswa Siswa menolong teman yang membutuhkan 
pertolongan, siswa menolong teman yang putus sekolah karena tidak punya biaya untuk 
melanjutkan pendidikannya, ikut berempati dengan apa yang dirasakan orang lain, dan 















Hasil Observasi Tentang Perilaku Prososial Siswa dalam Membina Ukhuwah Islamiyah di 
Sekolah Menengah Kejuruan Pertanian Terpadu Provinsi Riau. 
Nama      : Syaharudin S.Ag, M.Pd 
Hari/Tanggal  : Senin, 19 Agustus 20019 
Pukul   : 10:00-11:30  
Guru               : Guru Pendidikan Agama Islam 
Observasi ke  : 3 (ketiga) 
No Deskripsi Keterangan 
YA TIDAK 
1 Siswa menolong teman yang membutuhkan pertolongan     
2 siswa menolong teman yang putus sekolah karena tidak punya 
biaya untuk melanjutkan pendidikannya 
   
3 Siswa ikut merasakan musibah yang dihadapi temannya    
4 Siswa bekerja sama dalam mengerjakan tugas kelompok dari guru    
5 Siswa menjenguk teman yang sedang sakit dan sudah satu minggu 
tidak masuk sekolah 
   
6 Siswa rela berkorban dalam menolong orang lain tanpa 
mengharapkan imbalan dari orang lain. 
   
7 Siswa bersikap toleransi dengan non muslim dan muslim    
8 Siswa memperlakukan orang lain dengan baik dan tidak 
memihak kepada siapapun 
   
9 menolong teman yang berada dalam kesulitan memahami 
pelajaran 
   
10 Siswa mendo’akan kebaikan untuk bersama    
 






Berdasarkan hasil observasi pertama tentang perilaku prososial siswa dalam 
membina ukhuwah islamiyah, bahwa siswa Siswa menolong teman yang membutuhkan 
pertolongan, menolong teman yang dalam kesulitan memahami pelajaran, kesulitan 
dalam berinteraksi, siswa menolong teman yang putus sekolah karena tidak punya biaya untuk 
melanjutkan pendidikannya, ikut berempati dengan apa yang dirasakan orang lain, dan 
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